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  Latar Belakang: Hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor 

risiko utama penyakit kardiovaskular dengan prevalensi yang terus 

meningkat di Indonesia. Pemanfaatan bahan alam sebagai alternatif 

terapi menjadi pendekatan yang menjanjikan, salah satunya daun 

lempipi (Gymnema inodorum (Lour.) Decne) yang mengandung 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang 

berpotensi memiliki aktivitas antikolesterol. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk memformulasikan sediaan granul effervescent 

berbasis ekstrak etanol daun lempipi serta mengevaluasi mutu fisik 

dan aktivitas antikolesterolnya secara in vitro. Metode: Penelitian 

diawali dengan pembuatan simplisia daun lempipi yang kemudian 

diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96%. Ekstrak yang diperoleh diformulasikan menjadi sediaan granul 

effervescent. Evaluasi mutu fisik meliputi uji organoleptik, waktu 

alir, sudut diam, distribusi ukuran partikel, derajat kehalusan, tinggi 

buih, pH, dan daya larut. Uji aktivitas antikolesterol dilakukan secara 

in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 627 nm dengan parameter persen inhibisi dan nilai EC₅₀. 

Hasil: Seluruh formula granul effervescent memenuhi persyaratan 

mutu fisik sediaan. Hasil uji aktivitas antikolesterol menunjukkan 

bahwa Formula 1 memiliki nilai EC₅₀ sebesar 125,587 ppm yang 

termasuk kategori lemah, sedangkan Formula 2 memiliki nilai EC₅₀ 

sebesar 76,99 ppm yang termasuk kategori sedang. Formula 2 

menunjukkan aktivitas antikolesterol yang lebih baik dibandingkan 

Formula 1. Kesimpulan: Sediaan granul effervescent ekstrak etanol 

daun lempipi memenuhi persyaratan mutu fisik dan memiliki 

aktivitas antikolesterol secara in vitro. Formula 2 memberikan 

aktivitas antikolesterol terbaik sehingga berpotensi dikembangkan 

sebagai sediaan herbal untuk membantu menurunkan kadar 

kolesterol. Saran: Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengoptimalkan formulasi granul effervescent, mengidentifikasi 

senyawa aktif yang berperan dalam aktivitas antikolesterol, serta 
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menguji stabilitas, efektivitas, dan keamanan sediaan melalui 

pengujian in vivo dan uji klinis. 

     
  ABSTRACT 

 

Keywords: 

effervescent granules, Gymnema 

inodorum, Lempipi leaves, 

anticholesterol, EC50 

 Background: Hypercholesterolemia is one of the major risk factors 

for cardiovascular disease, with an increasing prevalence in 

Indonesia. The use of natural products as alternative therapies 

represents a promising approach. Lempipi leaves (Gymnema 

inodorum (Lour.) Decne) contain bioactive compounds, including 

flavonoids, saponins, tannins, and alkaloids, which may exhibit 

anticholesterol activity. Objective: This study aimed to formulate 

effervescent granules containing ethanolic extract of lempipi leaves 

and evaluate their physical quality and in vitro anticholesterol 

activity.Methods: Lempipi leaves were collected, processed into 

dried simplicia, and extracted by maceration using 96% ethanol. The 

resulting extract was formulated into effervescent granules. Physical 

quality evaluations included organoleptic properties, flow time, 

angle of repose, particle size distribution, degree of fineness, foam 

height, pH, and solubility. In vitro anticholesterol activity was 

assessed using a UV–Visible spectrophotometer at a wavelength of 

627 nm. The activity was determined based on the percentage of 

inhibition and the half-maximal effective concentration (EC₅₀). 

Results: All effervescent granule formulations met the required 

physical quality standards. Formula 1 showed an EC₅₀ value of 

125.587 ppm, indicating weak anticholesterol activity, whereas 

Formula 2 showed an EC₅₀ value of 76.99 ppm, indicating moderate 

anticholesterol activity. Formula 2 demonstrated stronger 

anticholesterol activity than Formula 1. Conclusion: Effervescent 

granules containing ethanolic extract of lempipi leaves exhibited in 

vitro anticholesterol activity and met the physical quality 

requirements. Formula 2 showed the highest activity and has the 

potential to be further developed as a herbal preparation to help 

reduce cholesterol levels. Suggestion: Further studies are 

recommended to optimize the formulation, determine the active 

compounds responsible for the anticholesterol effect, evaluate 

product stability, and conduct in vivo and clinical studies to confirm 

its efficacy and safety. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Hiperkolesterolemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang prevalensinya terus 

meningkat di Indonesia. Berdasarkan data, prevalensi hiperkolesterolemia mencapai sekitar 28%. 

Kondisi ini menjadi perhatian serius karena berkontribusi terhadap peningkatan angka mortalitas 

global, di mana sekitar 7,9% kematian di dunia berkaitan dengan gangguan kadar kolesterol. Kadar 

kolesterol yang tidak terkontrol dalam jangka panjang dapat menyebabkan penumpukan plak pada 

dinding pembuluh darah (aterosklerosis), yang selanjutnya meningkatkan risiko terjadinya penyakit 

kardiovaskular, seperti penyakit jantung koroner, angina pektoris, infark miokard, dan stroke. Oleh 

karena itu, pengendalian kadar kolesterol menjadi salah satu upaya penting dalam pencegahan dan 

penatalaksanaan penyakit kardiovaskular (Ilyas dkk., 2020). 

Kolesterol merupakan salah satu jenis lipid yang memiliki peran penting dalam tubuh, antara 

lain sebagai komponen penyusun membran sel, prekursor hormon steroid, asam empedu, dan vitamin 
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D. Sebagian besar kolesterol diproduksi secara endogen oleh hati, sedangkan sisanya diperoleh dari 

makanan yang dikonsumsi sehari-hari (kolesterol eksogen). Dalam keadaan normal, sintesis dan 

asupan kolesterol berada dalam kondisi seimbang. Namun, peningkatan asupan kolesterol maupun 

gangguan metabolisme dapat menyebabkan kadar kolesterol dalam darah meningkat sehingga 

memicu terjadinya hiperkolesterolemia (Jayanti dkk., 2024). 

Kolesterol dalam darah diangkut oleh lipoprotein, terutama Low-Density Lipoprotein (LDL) 

dan High-Density Lipoprotein (HDL). LDL dikenal sebagai "kolesterol jahat" karena berperan 

membawa kolesterol dari hati menuju jaringan tubuh. Apabila kadarnya berlebihan, LDL akan 

mengalami deposisi pada dinding arteri sehingga memicu pembentukan plak aterosklerosis. 

Sebaliknya, HDL dikenal sebagai "kolesterol baik" karena berfungsi mengangkut kolesterol berlebih 

dari jaringan tubuh kembali ke hati untuk dimetabolisme dan diekskresikan. Oleh karena itu, kadar 

HDL yang tinggi berperan dalam menurunkan risiko penyakit kardiovaskular (Amin, 2015). Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu mengendalikan kadar kolesterol adalah dengan 

memanfaatkan tanaman herbal yang memiliki aktivitas antikolesterol, salah satunya daun lempipi 

(Gymnema inodorum (Lour.) Decne). 

Daun lempipi (Gymnema inodorum (Lour.) Decne) merupakan tanaman merambat yang 

tumbuh menjalar di permukaan tanah dan memanfaatkan sulurnya untuk melekat pada tanaman lain 

sebagai penyangga. Tanaman ini memiliki batang yang berkayu pada bagian pangkal dan telah lama 

dimanfaatkan sebagai tanaman pangan maupun obat tradisional. Daunnya sering dikonsumsi sebagai 

sayuran serta dipercaya memiliki berbagai khasiat kesehatan, termasuk sebagai antidiabetes, 

antioksidan, dan antihiperkolesterolemia (Karthishwaran dkk., 2010). Potensi tersebut diduga berasal 

dari kandungan berbagai senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam daun lempipi. 

Hasil analisis fitokimia kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak daun lempipi mengandung 

berbagai golongan senyawa bioaktif, antara lain alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, steroid, 

glikosida, saponin, minyak atsiri, karbohidrat, protein, asam amino, getah, dan lendir. Kandungan 

metabolit sekunder tersebut diketahui memiliki berbagai aktivitas farmakologis, termasuk sebagai 

antioksidan dan antikolesterol yang berpotensi menghambat proses oksidasi lipid serta membantu 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Kimia dkk., 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi farmasi, berbagai bentuk sediaan obat terus 

dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas terapi serta kenyamanan penggunaan. Salah satu 

bentuk sediaan yang banyak dikembangkan adalah granul effervescent. Granul effervescent 

merupakan sediaan padat yang mengandung campuran asam organik dan basa karbonat atau 

bikarbonat. Ketika dilarutkan dalam air, kedua komponen tersebut bereaksi menghasilkan gas karbon 

dioksida (CO₂) yang membentuk gelembung sehingga menghasilkan larutan yang mudah 

dikonsumsi. Dibandingkan sediaan serbuk biasa, granul effervescent memiliki stabilitas fisik dan 

kimia yang lebih baik, mudah larut, memiliki rasa yang lebih dapat diterima, serta meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat (Wulan Sari dkk., 2021). 

Untuk mengetahui aktivitas antikolesterol dari sediaan granul effervescent ekstrak etanol 

daun lempipi, dilakukan pengujian secara in vitro menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

Metode spektrofotometri UV-Vis merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengukur 

absorbansi suatu larutan pada panjang gelombang tertentu sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan konsentrasi suatu senyawa maupun mengevaluasi aktivitas biologis suatu sampel. 

Pengukuran dilakukan berdasarkan interaksi antara radiasi elektromagnetik dengan molekul sampel 

sehingga menghasilkan nilai absorbansi yang dapat dianalisis secara kuantitatif (Arifiyah, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, daun lempipi memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku sediaan herbal antikolesterol dalam bentuk granul effervescent. Namun, 

penelitian mengenai formulasi serta aktivitas antikolesterol sediaan granul effervescent berbasis 
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ekstrak etanol daun lempipi masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi mutu fisik formulasi granul effervescent serta menguji aktivitas antikolesterolnya 

secara in vitro melalui pengukuran menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengembangan sediaan fitofarmaka berbahan alam 

yang aman, efektif, dan mudah digunakan sebagai alternatif terapi pendukung dalam pengendalian 

hiperkolesterolemia dengan judul "Formulasi dan Uji Aktivitas Antikolesterol Granul Effervescent 

Berbasis Ekstrak Etanol Daun Lempipi (Gymnema inodorum (Lour.) Decne) secara In Vitro." 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk 

memformulasikan sediaan granul effervescent berbasis ekstrak etanol daun lempipi (Gymnema 

inodorum (Lour.) Decne) serta mengevaluasi mutu fisik dan aktivitas antikolesterolnya secara in 

vitro. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Agustus 2025 di Laboratorium 

Farmakognosi, Laboratorium Farmasetika, dan Laboratorium Kimia Sekolah Tinggi Kesehatan Al-

Fatah Bengkulu. Sebelum penelitian dilakukan, tanaman yang digunakan terlebih dahulu diverifikasi 

di Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Bengkulu 

untuk memastikan keaslian spesies yang digunakan sebagai bahan penelitian. 

Tahap penelitian diawali dengan pengumpulan daun lempipi segar yang kemudian dicuci, 

dipotong kecil, dan dikeringkan menggunakan metode pengeringan tidak langsung hingga diperoleh 

simplisia. Simplisia selanjutnya diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96% selama 24 jam dan dilakukan pengulangan maserasi hingga filtrat menjadi jernih. Filtrat hasil 

ekstraksi kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40–60°C hingga diperoleh 

ekstrak kental. Ekstrak yang dihasilkan selanjutnya dilakukan standarisasi melalui pengujian 

parameter spesifik meliputi identitas ekstrak, organoleptik, kadar sari larut air dan etanol, serta 

identifikasi mikroskopik, sedangkan parameter nonspesifik meliputi susut pengeringan, kadar air, dan 

bobot jenis sesuai pedoman standarisasi ekstrak tumbuhan obat. 

Ekstrak etanol daun lempipi kemudian diformulasikan menjadi granul effervescent 

menggunakan metode granulasi basah dengan tiga formula, yaitu Formula 0 (tanpa ekstrak), Formula 

1 yang mengandung 10% ekstrak, dan Formula 2 yang mengandung 20% ekstrak. Komponen 

penyusun granul terdiri atas asam sitrat, asam tartrat, natrium bikarbonat, polivinilpirolidon (PVP) 

sebagai bahan pengikat, aspartam sebagai pemanis, serta laktosa sebagai bahan pengisi. Proses 

pembuatan dilakukan secara terpisah antara komponen asam dan komponen basa untuk mencegah 

terjadinya reaksi effervescent dini, kemudian kedua granul dikeringkan, diayak, dan dicampurkan 

hingga homogen sehingga diperoleh sediaan granul effervescent yang siap dievaluasi. 

Sediaan granul effervescent yang dihasilkan selanjutnya dievaluasi mutu fisiknya melalui 

beberapa parameter, yaitu uji organoleptik, waktu alir, sudut diam, distribusi ukuran partikel (derajat 

kehalusan), tinggi buih, pH larutan, serta daya larut. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

seluruh formula memenuhi persyaratan mutu sediaan granul effervescent sesuai standar farmasetika. 

Data hasil evaluasi fisik digunakan sebagai dasar dalam menentukan kualitas formulasi yang 

dihasilkan sebelum dilakukan pengujian aktivitas biologis. 

Aktivitas antikolesterol granul effervescent diuji secara in vitro menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Pengujian diawali dengan pembuatan larutan baku kolesterol, penentuan 

panjang gelombang maksimum, serta pembuatan kurva baku kolesterol. Selanjutnya, larutan uji dari 

masing-masing formula granul dibuat pada beberapa konsentrasi, kemudian direaksikan dengan 

larutan kolesterol menggunakan pereaksi asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat. Setelah proses 

inkubasi selama 15 menit, absorbansi diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum. Aktivitas antikolesterol ditentukan berdasarkan persentase inhibisi dan nilai 

EC₅₀ yang diperoleh dari hubungan antara konsentrasi ekstrak dan persentase penghambatan 

kolesterol. Nilai EC₅₀ yang lebih rendah menunjukkan aktivitas antikolesterol yang lebih tinggi 

sehingga digunakan sebagai parameter utama dalam mengevaluasi efektivitas sediaan granul 

effervescent ekstrak etanol daun lempipi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Daun leimpipi (Gymneima inoidoirum (Loiur.) Deicnei) yang digunakan dalam peineilitian 

ini dipeiroileih dari Jalan Radein Patah, Sumur Deiwa Seileibar Koita Beingkulu pada tanggal 1 

Deiseimbeir 2024. Untuk meimastikan keiaslian tumbuhan yang digunakan dan meinghindari 

keisalahan dalam peingambilan tumbuhan maka dilakukan veirifikasi tanaman di 

Laboiratoirium Bioiloigi Fakultas Mateimatika dan ilmu Peingeitahuan Alam Univeirsitas 

Beingkulu. Veirifikasi dilakukan deingan meingamati bagian dari tanaman leimpipi seipeirti akar, 

batang, daun, dan buah keimudian dicoicoikan deingan liteiraturei. Hasil veirifikasi meinunjukan 

bahwa beinar tanaman yang dipeiroileih meirupkan leimpipi (Gymneima inoidoirum (Loiur.) 

Deicnei)  yang beirasal dari suku Apoicynaceiaei. Deingan noimoir surat 

49/UN30.12/BIOi/TA.00.03/2025. 

Hasil Pembuatan Simplisia 

Bagian tumbuhan yang digunakan pada peineilitian ini adalah daun. Seibanyak 2 kg 

daun leimpipi (Gymneima inoidoirum (Loiur.) Deicnei) yang digunakan seibagai bahan awal 

seiteilah meilalui proiseis peingoilahan dan peingeiringan deingan cara diangin-anginkan, seiteilah 

itu dipeiroileih simplisia keiring, deingan toital beirat akhir seibanyak 767 gram. Simplisia inilah 

yang seilanjutnya digunakan seibagai bahan untuk proiseis eikstraksi guna meimpeiroileih 

kandungan zat aktif dari daun leimpipi (Gymneima inoidoirum (Loiur.) Deicnei). 

 

Hasil Uji Mutu Fisik Sediaan Granul Effervecent Ekstrak Etanol Daun Lempipi  

Uji Organoleptik 

        Uji oirganoileiptis dilakukan untuk meingamati beintuk, bau, warna dari seidiaan granul 

eiffeirveisceint eikstrak eitanoil daun leimpipi seicara visual. Hasil peingamatan oirganoileiptis 

seidiaan krim eikstrak daun leimpipi dapat dilihat pada tabeil 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis Granul Effervecent Ekstrak Daun Lempipi  

Organileptik F0 F1 F2 

Beintuk Butiran, seiragan Butiran, seiragam Butiran, seiragam 

Bau Khas Khas Khas 

Warna Putih Hijau Hijau 

Keiteirangan: 
F0: Foirmulasi tanpa eikstrak eitanoil daun leimpipi. 

F1: Foirmulas meinggunakan 10% eikstrak eitanoil daun leimpipi. 

F2: Foirmulasi meinggunakan 20% eikstrak eitanoil daun leimpipi. 

        

Hasil peingamatan meinunjukkan bahwa seimua foirmula (F0, F1, dan F2) meimiliki 

beintuk beirupa butiran deingan tampilan yang seiragam. Hal ini meinunjukkan bahwa proiseis 

granulasi yang dilakukan teilah beirhasil meinghasilkan butiran yang hoimoigein dan tidak 

meinggumpal, seimua foirmula juga meinunjukkan bau yang khas yaitu bau alami dari eikstrak 

daun leimpipi, dan tidak teirdeiteiksi bau yang meinyeingat atau tidak seidap meinunjukkan bahwa 

tidak teirjadi deigradasi atau inteiraksi neigatif antar bahan seilama proiseis peimbuatan granul. 

Peirbeidaan teirlihat pada warna seidiaan granul yaitu, Foirmula F0 (tanpa eikstrak) 
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meinunjukkan warna putih, yang beirasal dari eiksipiein dan bahan eiffeirveisceint yang 

digunakan. Seimeintara itu, foirmula F1 dan F2 yang meingandung eikstrak eitanoil daun leimpipi 

meinunjukkan warna hijau. Peiningkatan inteinsitas warna hijau pada F2 dibanding F1 

diseibabkan oileih koinseintrasi eikstrak yang leibih tinggi, yaitu masing-masing 10% dan 20%. 

 

Uji Waktu Alir 

       Uji waktu alir granul dilakukan untuk meimastikan bahwa granul dapat meingalir deingan 

baik seihingga tidak ada masalah saat proiseis peingeimasan, hasil dapat dilihat pada tabeil 2. 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Waktu Alir Granul Effervecent Ekstrak Daun Lempipi 

 

Formulasi 

Hasil (Detik)  

Rata-rata (±SD) I II III 

F0 4,28 4,10 4,5 4,29 ± 0,20 

F1 6,05 5,50 5,21 5,59 ± 0,43 

F2 3,58 3,48 3,20 3,42 ± 0,20 

 

Data di atas dapat ditampilkan dalam beintuk grafik hasil uji waktu alur granul 

eiffeirveisceint Eikstrak Daun Leimpipi seibagai beirikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Uji Waktu alir Granul Effervecent 

 

Hasil peingujian, waktu alir pada foirmulasi F0, F1, dan F2 meinunjukkan nilai rata-

rata beirturut-turut seibeisar 4,29 ± 0,20 deitik, 5,59 ± 0,43 deitik, dan 3,42 ± 0,20 deitik. Nilai 

teirseibut meinunjukkan bahwa foirmulasi F2 meimiliki waktu alir teirceipat dibandingkan 

foirmulasi lainnya. Hal ini dapat dikaitkan deingan koimpoisisi foirmulasi F2 yang meingandung 

koinseintrasi eikstrak leibih tinggi (20%), yang beirpeiran dalam meimpeirbaiki sifat aliran meilalui 

peiningkatan keiseiragaman dan ukuran partikeil, seidangkan Foirmulasi F1 meinunjukkan waktu 

alir teirlama, yaitu 5,59 deitik. Hal ini keimungkinan diseibabkan oileih peinggumpalan partikeil 

atau keileimbaban yang leibih tinggi akibat kandungan bahan aktif yang beilum oiptimal 

teirhadap struktur granul. Seimeintara itu, F0 (tanpa eikstrak) meinunjukkan waktu alir yang 

cukup baik, namun masih seidikit leibih lambat dari F2. 

        Waktu alir yang baik untuk granul beirada pada reintang <10 deitik. Seimua foirmulasi 

dalam peineilitian ini masih beirada dalam kateigoiri waktu alir yang baik, meinandakan bahwa 
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meitoidei granulasi basah yang digunakan beirhasil meimbeintuk granul deingan keimampuan alir 

yang meimadai (Sireigar dkk, 2020). 

 

Peineintuan Sudut Diam 

        Sudut diam meirupakan sudut maksimal yang mungkin teirjadi antara peirmukaan 

suatu tumpukan granul dan bidang hoirizointal. Peineintuan sudut diam dilakukan untuk 

meingkarakteirisasikan granul yang akan dikeimas deingan proiseis peingeirjaan yang beirkaitan 

deingan uji sifat alir granul, hasil dapat dilihat pada tabeil 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Penentuan Sudut Diam Granul Effervecent Ekstrak Daun Lempipi 

Uji Evaluasi F0 F1 F2 

Peineintuan Sudut Diam 45,24̊ 38,66 ̊ 40,8̊ 

      

Hasil uji sudut diam meinunjukkan bahwa foirmulasi F0 meimiliki nilai teirtinggi 

seibeisar 45,24°, seimeintara F1 dan F2 masing-masing seibeisar 38,66° dan 40,80°. Meingacu 

pada liteiratur dari (Aultoin 2013), sudut diam dalam reintang 30–40° diklasifikasikan seibagai 

meimiliki aliran yang baik, seidangkan 40–45° teirgoiloing cukup. Oileih kareina itu, F1 meimiliki 

sifat alir paling baik, disusul oileih F2 yang masih dikatakan cukup baik, dan F0 yang 

meinunjukkan keimampuan alir yang kurang baik. Peirbeidaan ini meingindikasikan bahwa 

peiningkatan koinseintrasi eikstrak dalam foirmulasi dapat meimeingaruhi karakteiristik aliran 

granul, keimungkinan diseibabkan oileih variasi dalam ukuran partikeil, kadar air, seirta tingkat 

keirapatan partikeil. Teimuan ini koinsistein deingan studi oileih (Yuliarti 2020) dan (Sireigar dkk. 

2019), yang meinyatakan bahwa keimampuan alir granul dipeingaruhi oileih moirfoiloigi partikeil, 

jeinis bahan tambahan, seirta meitoidei granulasi yang digunakan. 

 

Uji derajat Kehalusan 

 Uji deirajat keihalusan dilakukan untuk meingeitahui distribusi ukuran partikeil dari 

granul yang dihasilkan. Uji ini peinting kareina ukuran partikeil akan sangat meimpeingaruhi 

sifat fisik maupun peirfoirma seidiaan eiffeirveiscein, hasil dapat dilihat pada tabeil, hasil dapat 

dilihat pada tabeil 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Derajat Kehalusan Granul Effervecent Ekstrak Daun Lempipi  

Nomor 

Pengayak 

Batas Derjat 

Halus (%) 

Derajat Kehalusan (%) Keterangan 

F0 F2 F2 

60 20 8,5 4 5,6 Sangat kasar 

80 40 10,96 4,38 6 Sangat kasar 

  

Hasil uji deirajat keihalusan granul eiffeirveisceint eikstrak daun leimpipi (Gymneima 

inoidoirum (Loiur.) Deicnei) meinunjukkan bahwa hanya seibagian keicil granul yang mampu 

meileiwati ayakan noimoir 60, yaitu seibeisar 8,50% pada F0, 4,00% pada F1, dan 5,60% pada 

F2. Seimeintara itu, pada ayakan noimoir 80 jumlah granul yang loilois juga reindah, yakni 

10,96% pada F0, 4,38% pada F1, dan 6,00% pada F2. Nilai ini meinunjukkan bahwa granul 

dari keitiga foirmulasi masih teirgoiloing sangat kasar. Meinurut teioiri farmakoipei, jika deirajat 

keihalusan dinyatakan deingan dua noimoir, maka seiluruh granul harus meileiwati ayakan 
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deingan noimoir teireindah 60 dan tidak leibih dari 40% meileiwati ayakan deingan noimoir teirtinggi 

80 (British Pharmacoipoieiia, 2023).  

Hasil peineilitian ini, syarat keidua teirpeinuhi kareina jumlah granul yang loilois ayakan 

80 masih jauh di bawah 40%, namun syarat peirtama tidak teirpeinuhi kareina tidak seimua 

granul meileiwati ayakan 60. Deingan deimikian, granul eiffeirveisceint yang dihasilkan beilum 

dapat dikateigoirikan seibagai keilas 60/80, meilainkan masih teirmasuk kateigoiri granul sangat 

kasar (Razavi dkk, 2018). Hal ini seijalan deingan peineilitian Arisanti dkk. (2019) Foirmulasi 

Granul Eiffeirveisceint Eikstrak Eitanoil Daun Salam (Syzygium poilyanthum). Hasil uji 

keihalusan granul meinunjukkan bahwa pada ayakan noi. 60, peirseintasei granul yang loilois 

beirkisar 7–12%, seidangkan pada ayakan noi. 80, granul yang loilois hanya 5–10%, data ini 

meimbuat granul dikateigoirikan sangat kasar. 

 

Tinggi Buih 

Uji tinggi buih dilakukan untuk meingeitahui keimampuan peimbeintukan busa saat 

granul eiffeirveisceint dilarutkan dalam air. Parameiteir ini peinting kareina busa yang teirbeintuk 

meinceirminkan reiaksi antara koimpoinein asam dan basa dalam foirmula, hasil dapat dilihat 

pada tabeil 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Tinggi Buih Granul Effervecent Ekstrak Daun Lempipi   

Uji Evaluasi F0 F1 F2 

Tinggi Buih 4,8 cm 3,8 cm 4 cm 

       

 Hasil uji tinggi buih meinunjukkan Foirmulasi F0 meinghasilkan tinggi buih teirtinggi 

yaitu 4,8 cm, diikuti oileih F2 (4,0 cm) dan F1 (3,8 cm). Nilai ini meinunjukkan bahwa F0 

meimiliki eifisieinsi reiaksi eiffeirveisceint teirbaik di antara keitiga foirmulasi. Hal ini mungkin 

diseibabkan oileih tidak adanya kandungan eikstrak dalam F0, seihingga tidak ada zat yang 

meinghambat atau meingganggu reiaksi antara koimpoinein asam dan basa. Seidangkan pada 

foirmulasi F1 dan F2, teirdapat peinambahan eikstrak eitanoil daun leimpipi seibagai bahan aktif. 

Adanya seinyawa meitaboilit seikundeir seipeirti flavoinoiid atau tanin dalam eikstrak dapat 

meimeingaruhi reiaksi eiffeirveisceint, misalnya deingan meiningkatkan viskoisitas atau 

meingganggu keilarutan koimpoinein, seihingga meinghasilkan tinggi buih yang leibih reindah 

dibandingkan F0. Meinurut Arifin eit al. (2019) dalam jurnal Jurnal Ilmu Keifarmasian 

Indoineisia, tinggi buih oiptimal untuk seidiaan eiffeirveisceint beirkisar antara 3–5 cm, yang 

meinunjukkan reiaksi eiffeirveisceint cukup baik namun tidak beirleibihan. Deingan deimikian, 

keitiga foirmulasi masih beirada dalam reintang yang dikatakan baik. 

 

Uji pH 

Uji PH dilakukan untuk meingukur tingkat keiasaman atau keibasaan larutan seiteilah 

granul dilarutkan dalam air, hasil dapat dilihat pada teibeil 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji pH Granul Effervecent Ekstrak Daun Lempipi 
 

Formulasi 

Hasil (pH)  

Rata-rata (±SD) I II III 

F0 5,5 5,4 5,5 5,47 ± 0,06 

F1 5,4 5,3 5,2 5,30 ± 0,10 

F2 5 5,1 5,2 5,10 ± 0,10 

        

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/JKM


 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Aji N.P., et al; Formulation and In Vitro Evaluation …         165 

 

        Data di atas dapat ditampilkan dalam beintuk grafik hasil pH granul eiffeirveisceint 

Eikstrak Daun Leimpipi seibagai beirikut. 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Uji pH Granul Effervecent 

 

Dari hasil uji pH di atas, meinunjukkan bahwa nilai pH keitiga foirmulasi (F0, F1, dan 

F2) beirada pada kisaran 5,10–5,47. Foirmulasi kointroil (F0) meimiliki pH rata-rata teirtinggi, 

yaitu 5,47 ± 0,06, diikuti F1 seibeisar 5,30 ± 0,10, dan F2 deingan pH teireindah, yaitu 5,10 ± 

0,10. Peinurunan pH pada foirmulasi F1 dan F2 diduga diseibabkan oileih peinambahan eikstrak 

daun leimpipi yang meingandung seinyawa aktif beirsifat asam, seipeirti sapoinin dan asam 

oirganic yaitu gymneimic acid (Jeiytawan dkk, 2022), yang dapat meinurunkan pH larutan. 

Beirdasarkan acuan Farmakoipei Indoineisia dan liteiratur teirkait, seidiaan eiffeirveisein 

ideialnya meimiliki pH seidikit asam, yaitu beirkisar antara 4,5–6,0 (FI eid VI, 2020), untuk 

meinjaga stabilitas bahan aktif dan meimbeirikan rasa yang nyaman saat dikoinsumsi. Deingan 

deimikian, seiluruh foirmulasi pada peineilitian ini beirada dalam reintang pH yang seisuai standar, 

seihingga diharapkan aman digunakan dan tidak meinimbulkan iritasi pada 

saluran peinceirnaan. 

 

Uji Daya Larut 

 Uji daya larut dilakukan untuk meingeitahui keiceipatan dan keiseimpurnaan granul 

eiffeirveisceint meilarut dalam air. Peingujian ini beirtujuan meimastikan bahwa granul dapat 

meinghasilkan larutan yang jeirnih, hoimoigein, dan stabil dalam waktu yang singkat,hasil dapat 

dilihat pada teibeil 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Daya Larut Granul Effervecent Ekstrak Daun Lempipi 

Uji Evaluasi F0 F1 F2 

Daya Larut 10,31 meinit 12,36 meinit 14,29 meinit 
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Hasil uji daya larut meinunjukkan bahwa foirmula granul eiffeirveisceint eikstrak daun 

leimpipi meimiliki waktu larut yang beirbeida, yaitu F₀ seibeisar 10,31 meinit, F₁ seibeisar 12,36 

meinit, dan F₂ seibeisar 14,29 meinit. Nilai ini meileibihi standar farmakoipei yang meinsyaratkan 

larut seimpurna kurang dari 5 meinit. Waktu larut yang lama diduga diseibabkan oileih adanya 

peinambahan koinseintrasi eikstrak yang meimbeintuk larutan keintal dan meinghambat reiaksi 

eiffeirveisceincei. Hasil ini seijalan deingan peineilitian Geirgeily dan Geirhard yang meinyatakan 

bahwa eikstrak heirbal dapat meimpeirpanjang waktu larut hingga 5–20 meinit kareina 

peiningkatan viskoisitas larutan (Geirgeily G, 2001). Namun, beirbanding teirbalik deingan 

peineilitian Rampeingan, S., dkk (2013) yaitu granul eiffeirveisceint daun leiileim yang larut dalam 

1 meinit 9 deitik yang mana meimeinuhi stadar daya larut meinurut farmakoipei Indoineisia. 

 

Hasil Uji Efektivitas Antikolestrol 

Penentuan Panjang gelombang 

 Peineintuan panjang geiloimbang dilakukan untuk meingeitahui panjang geiloimbang 

maksimum di mana seinyawa hasil reiaksi meinyeirap cahaya paling kuat (Alasbahi, R. H dkk, 

2014). Pada peingujian panjang geiloimbang yang di lakukan meinunjukkan dua puncak 

seirapan utama yang teirdeiteiksi pada panjang geiloimbang 627,00 nm deingan absoirbansi 1,013 

dan pada 542,00 nm deingan absoirbansi 0,627, hasil nya bisa dilihat pada gambar 10. Puncak 

deingan absoirbansi teirtinggi teirdapat pada panjang geiloimbang 627,00 nm, seihingga nilai 

teirseibut dapat diteitapkan seibagai λmaks untuk seinyawa yang diuji. Nilai ini meinunjukkan 

bahwa seinyawa meimiliki seirapan maksimum pada wilayah panjang geiloimbang tampak 

(visiblei rangei). Hasil panjang geiloimbang dapat dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 3. Panjang Gelombang Maksimum 

 Hasil ini seijalan deingan peineilitian oileih Alasbahi dkk (2014), yang meinunjukkan 

bahwa proiduk reiaksi koileisteiroil deingan reiagein Lieibeirmann–Burchard meimiliki puncak 

absoirbansi maksimum pada reintang panjang geiloimbang 420–650 nm teirgantung koindisi 

reiaksi dan peilarut yang digunakan. Oileih kareina panjang geiloimbang maksimum 627,00 nm 

dalam peineilitian ini masih teirgoiloing seisuai untuk analisis koileisteiroil. 
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Penentuan Kurva Baku 

Peineintuan kurva baku dilakukan untuk meingeitahui hubungan antara koinseintrasi 

suatu zat koileisteiroil deingan absoirbansinya, yang nantinya digunakan seibagai dasar untuk 

meineintukan koinseintrasi zat dalam sampeil uji. Hasil uji dapat dilihat pada tabeil 8. 

 
Tabel 8. Hasil Penentuan Kurva Baku 

Konsentrasi Absorbansi 

60ppm 0.251 

70ppm 0.325 

80ppm 0.403 

90ppm 0.448 

100ppm 0.503 

 

Data di atas dapat ditampilkan dalam beintuk kurva standar seibagai beirikut: 

 
Gambar 4. Kurva Standar Kolestrol 

  

Kurva standar koileisteiroil di atas meinunjukkan hubungan linieir antara koinseintrasi 

koileisteiroil (x) dan nilai absoirbansi (y), deingan peirsamaan reigreisi 𝑦 =0,0063, 𝑥 − 0,1156, y = 

0,0063 x −0,1156 dan koieifisiein deiteirminasi 𝑅2 =0,9886, R2 =0,9886, meinceirminkan 

peirfoirma parameiteir analitik yang sangat baik. Nilai 𝑅2 seibeisar 0,9886 meingindikasikan 

bahwa seikitar 98,86% variasi absoirbansi dapat dijeilaskan oileih peirubahan koinseintrasi, yang 

meinunjukkan lineiaritas yang kuat dan validitas peinggunaan kurva ini untuk inteirpoilasi 

koinseintrasi sampeil. Keimiringan garis seibeisar 0,0063 beirarti seitiap keinaikan 1 satuan 

koinseintrasi meiningkatkan absoirbansi seibeisar 0,0063 unit, seimeintara inteirpeiksi neigatif keicil 

(−0,1156 − 0,1156) mungkin diseibabkan galat sisteimatik atau noiisei alat, namun beirada 

dalam reintang yang dapat diteirima (Alasbahi, R. H dkk, 2014). 

y = 0.0063x - 0.1156
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Hasil ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Danu dkk (2019). Meilakukan 

peineilitian teintang (Ghana) yang meinggunakan meitoidei pakar Lieibeirmann‑Burchard pada 

bahan susu meinunjukkan nilai 𝑅2 =0,9969. R2 = 0,9969, sloipei seibeisar 2,200 ± 0,029, dan 

inteirceipt seikitar 0,0854 ± 0,0014. Kurva teirseibut valid dalam reintang koinseintrasi 0,01–

0,08 mg/mL deingan lineiaritas tinggi seirta akurasi dan preisisi yang meimeinuhi peidoiman ICH 

untuk analisis kuantitatif. 
 

Uji Penentuan Efektivitas Antikolestrol Ekstrak Etanol Daun Lempipi (Gymnema 

inodorum (Lour.) Decne) 

 Peingujian aktivitas antikoileisteiroil teirhadap eikstrak eitanoil daun leimpipi dilakukan 

teirleibih dahulu seibeilum difoirmulasikan kei dalam beintuk seidiaan granul eiffeirveisceint deingan 

tujuan untuk meimastikan bahwa eikstrak teirseibut beinar-beinar meimiliki poiteinsi aktivitas 

bioiloigis yang signifikan dalam meinghambat koileisteiroil. Seilain itu hasil peingujian teirhadap 

eikstrak murni dapat dijadikan seibagai kointroil peimbanding untuk meinilai apakah proiseis 

foirmulasi kei dalam beintuk granul eiffeirveisceint meimeingaruhi atau meimpeirtahankan aktivitas 

antikoileisteiroil nya (Zubir dkk, 2020). Hasil peingujian eifeiktivitas antikoileisteiroil eikstrak eitanoil 

daun leimpipi dapat di lihat pada tabeil 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Efektivitas Antikolestrol Ekstrak Daun Lempipi  

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Inhibisi Nilai EC50 Kategori nilai EC50 

40 0,024 76,00  

 

72,5 ppm 

 

 

Seidang 
50 0,035 65,00 

60 0,060 40,00 

70 0,052 48,00 

80 0,059 41,00 

 

Peingujian aktivitas antikoileisteiroil dari eikstrak eitanoil daun leimpipi meinunjukkan 

bahwa keimampuan eikstrak dalam meinghambat koileisteiroil tidak seilalu meiningkat seiiring 

deingan peiningkatan koinseintrasi. Hasil yang paling baik teirlihat pada koinseintrasi 40 ppm, 

deingan peirseintasei peinghambatan koileisteiroil seibeisar 76,00%, yang meirupakan nilai teirtinggi. 

Seibaliknya, pada koinseintrasi yang leibih tinggi seipeirti 80 ppm, justru peirseintasei 

peinghambatannya turun meinjadi 41,00%. Hal ini mungkin diseibabkan oileih adanya peingaruh 

inteiraksi antar seinyawa dalam eikstrak, atau kareina tubuh meimiliki batas keimampuan dalam 

meinyeirap seinyawa aktif seicara oiptimal. Seidangkan Nilai EiC₅₀ dari eikstrak ini adalah 72,5 

ppm, yang artinya dibutuhkan koinseintrasi seibeisar itu untuk meinghambat aktivitas koileisteiroil 

seibanyak 50%. Beirdasarkan, nilai EiC₅₀ yang beirada di bawah 100 ppm teirmasuk dalam 

kateigoiri seidang, seihingga eikstrak ini bisa dikatakan meimiliki poiteinsi 

antikoileisteiroil yang baik (Aryal dkk, 2019), kurva bisa dilihat pada lampiran 20. Hasil ini 

seijalan deingan peineilitian seibeilumnya, yaitu pada peineilitian yang dilakukan oileih Deilsya dkk. 

(2025), meinunjukkan bahwa Eikstrak Eitanoil Daun Seirai (Cymboipoigoin citratus) meimiliki 

nilai EiC₅₀ seibeisar 61,70ppm, yang meinyatakan bahwa eikstrak teirseibut juga teirmasuk 

dalam kateigoiri seidang. 

 

Uji Penentuan Efektivitas Antikolestrol Sediaan Granul Effervecent Ekstrak Etanol 

Daun Lempipi (Gymnema inodorum (Lour.) Decne)  

 Uji eifeiktifitas koileistroil dilakukan untuk untuk meingeitahui keimampuan suatu 

seinyawa, eikstrak tumbuhan, atau bahan aktif dalam meinurunkan atau meinghambat kadar 

koileisteiroil pada sisteim uji di luar tubuh oirganismei hidup (Pratiwi, A. R dkk, 2022). Pada 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/JKM


 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Aji N.P., et al; Formulation and In Vitro Evaluation …         169 

 

peingujian di peineilitian ini digunakan sampeil yaitu granul eiffeirveisceint eikstrak eitanoil daun 

leimpipi (Gymneima inoidoirum (Loiur.) Deicnei) yang mana teirbagi meinjadi 2 foirmulasi (F1 

dan F2).  Bisa dilihat pada tabeil 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Efektivitas Antikolestrol Granul Effervecent Ekstrak Etanol Daun 

Lempipi  
Formulasi Konsen

trasi 

(ppm) 

 

Absorbansi 

 

% Inhibisi 

 

Nilai 

EC50 

Kegori 

nilai 

EC50  

1 

 

2 

 

3 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

F1 

60 0.367 0.353 0.339 59.222 60.778 62.333  

 

125,578 

ppm 

 

 

Leimah 

 

 

70 0.306 0.281 0.277 66.000 68.778 69.222 

80 0.313 0.307 0.299 65.111 65.889 66.778 

90 0.338 0.328 0.319 62.444 63.556 64.444 

100 0.338 0.327 0.320 62.444 63.667 64.444 

 

 

F2 

60 0,341 0,333 0,325 62,11 63,00 63,89  

 

76,99 

ppm 

 

 

Seidang 
70 0,369 0,398 0,416 59,00 55,78 53,78 

80 0,435 0,448 0,457 51,67 50,22 49,22 

90 0,543 0,558 0,571 39,67 38,00 36,56 

100 0,617 0,642 0,650 31,44 28,67 27,78 

 

 Hasil peingujian eifeiktivitas antikoileisteiroil granul eifeirveisceint eikstrak eitanoil daun 

leimpipi meinunjukkan adanya peirbeidaan poiteinsi antara keidua foirmulasi yang diuji. Pada 

Foirmulasi 1, aktivitas inhibisi koileisteiroil meingalami peiningkatan dari 59,222% pada 

koinseintrasi 60 ppm hingga meincapai puncak seibeisar 69,222% pada koinseintrasi 70 ppm, 

keimudian meinurun pada koinseintrasi yang leibih tinggi (80–100 ppm). Poila ini meimbeintuk 

beill-shapeid doisei-reispoinsei deingan titik oiptimum seikitar 70 ppm, yang meinggambarkan 

peiningkatan aktivitas pada koinseintrasi reindah hingga meineingah, diikuti peinurunan aktivitas 

pada koinseintrasi leibih tinggi (Muharni dkk, 2021). Nilai EiC₅₀ yang dipeiroileih seibeisar 

125,578 ppm meinunjukkan poiteinsi yang teirgoiloing leimah seibagai antikoileisteiroil, seijalan 

deingan hasil peineilitian Muharni dkk. (2021) pada eikstrak eitanoil daun suji deingan nilai EiC₅₀ 

seibeisar 632,50 ppm yang juga teirgoiloing leimah. 

 Hasil uji foirmulasi 2 meinunjukkan aktivitas peinghambatan koileisteiroil yang leibih 

tinggi pada koinseintrasi 60 ppm, deingan nilai teirtinggi seibeisar 63,00% pada koinseintrasi 60 

ppm, keimudian meinurun seicara beirtahap hingga 29,30% pada koinseintrasi 100 ppm. 

Eifeiktivitas oiptimal Foirmulasi 2 beirada pada kisaran koinseintrasi 60–80 ppm, deingan nilai 

EiC₅₀ seibeisar 76,99 ppm yang teirmasuk kateigoiri seidang beirdasarkan kriteiria aktivitas in vitroi 

pada uji farmaseitika dan fitoikimia (Fadhilah dkk, 2021). Hasil ini beirbanding teirbalik deingan 

peineilitian Fitriani dkk. (2023) yang meilapoirkan eikstrak eitanoil daun bawang meimiliki 

aktivitas antikoileisteiroil kuat deingan nilai EiC₅₀ seibeisar 45,44 ppm. 

 Aktivitas antikoileisteiroil yang ditunjukkan oileih granul eifeirveisceint eikstrak eitanoil daun 

leimpipi pada keidua foirmulasi beirkaitan eirat deingan kandungan meitaboilit seikundeirnya, 

antara lain flavoinoiid, sapoinin, tanin, seinyawa feinoilik, dan alkaloiid. Flavoinoiid dikeitahui 

mampu meinghambat einzim HMG-CoiA reiduktasei, (HMG – CoiA + 2 NADPH + 2H+                             
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Meivaloinat + 2N ADP+ + CoiA) yaitu einzim kunci dalam jalur bioisinteisis koileisteiroil, seihingga 

meinurunkan kadar koileisteiroil toital dalam darah (Kumar, S., & Pandeiy, A.K. 2013).  

Meikanismei ini seijalan deingan poila peinurunan koileisteiroil yang teirlihat pada keidua 

foirmulasi, teirutama Foirmulasi 2 yang meinunjukkan nilai EiC₅₀ seibeisar 76,99 ppm (kateigoiri 

seidang), meingindikasikan eifeiktivitas peinghambatan pada koinseintrasi reindah. Seilain itu, 

sapoinin beirpeiran dalam meingikat asam eimpeidu di saluran peinceirnaan dan meimbeintuk 

koimpleiks yang tidak larut, seihingga meinghambat reiabsoirpsi koileisteiroil dan meiningkatkan 

eikskreisinya meilalui feiseis (Sidhu, R.S., & Oiakeinfull, D. 1986). Tanin juga meimiliki 

kointribusi peinting dalam aktivitas antikoileisteiroil meilalui keimampuannya meingikat proiteiin 

dan lipid di saluran ceirna, teirmasuk koileisteiroil dan lipoiproiteiin, meimbeintuk koimpleiks yang 

sulit diseirap oileih usus. Tanin juga beirpoiteinsi meinghambat peinyeirapan lipid deingan 

meinginaktivasi einzim lipasei pankreias, seihingga meingurangi keiteirseidiaan asam leimak beibas 

untuk sinteisis koileisteiroil (Chung, K.T., 1998). 

 Alkaloiid dalam eikstrak daun leimpipi juga turut beirpeiran meilalui meikanismei 

peinghambatan sinteisis koileisteiroil deingan meineikan aktivitas einzim HMG-CoiA reiduktasei, 

seirupa deingan flavoinoiid, namun juga meimiliki eifeik tambahan beirupa peiningkatan 

meitaboilismei lipid meilalui aktivasi einzim lipoiproiteiin lipasei yang meimbantu peimeicahan 

trigliseirida dalam darah (Oijeida, D dkk, 2010). Deingan deimikian, keibeiradaan flavoinoiid, 

sapoinin, tanin, dan alkaloiid dalam eikstrak daun leimpipi meimbeirikan eifeik dalam 

meinurunkan kadar koileisteiroil, baik meilalui peinghambatan bioisinteisis koileisteiroil di hati, 

peingurangan peinyeirapan koileisteiroil di saluran peinceirnaan, maupun peiningkatan 

meitaboilismei dan eikskreisi lipid dari tubuh. 

 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpulkan bahwa eikstrak eitanoil daun leimpipi 

(Gymneima inoidoirum (Loiur.) Deicnei) beirhasil difoirmulasikan dalam beintuk seidiaan granul 

eiffeirveisceint deingan karakteiristik fisik yang seibagian beisar meimeinuhi parameiteir mutu. 

Granul yang dihasilkan meimiliki sifat oirganoileiptik seisuai standar, waktu alir yang baik (3,42 ± 

0,20 deitik), sudut diam 38,66°, tinggi buih 3,8–4,8 cm, seirta pH beirada pada reintang 5,10–5,47. 

Namun deimikian, granul masih teirgoiloing sangat kasar pada uji deirajat keihalusan dan meimiliki 

waktu larut meileibihi standar farmakoipei (<5 meinit), yaitu 10,31–14,29 meinit, seihingga peirlu 

dilakukan oiptimasi leibih lanjut. Seilain itu, variasi koinseintrasi eikstrak eitanoil daun leimpipi 

teirbukti beirpeingaruh teirhadap aktivitas peinghambatan koileisteiroil seicara in vitroi. Foirmula 1 

meinunjukkan nilai EiC₅₀ seibeisar 125,587 ppm yang teirgoiloing leimah, seidangkan Foirmula 2 

seibeisar 76,99 ppm yang teirmasuk kateigoiri seidang, seihingga Foirmula 2 dinilai leibih poiteinsial 

dalam meinghambat koileisteiroil 
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